
BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Film animasi “Buto Ijo” ini ditujukan untuk semua kalangan masyarakat 

khususnya teman-teman yang sedang dalam berproses di dunia teatear, dimana 

pembelajaran akan peran dari antagonis ataupun protagonis mempunyai peranan 

penting dalam lingkup peran dan dapat mempengaruhi kesuksesan dalam teater. 

Selain dalam lingkup peran hal itu juga membuktikan kekompakan dalam tim 

juga mempengaruhi tingkat kesuksesan dalam teater. 

Media film animasi dipilih karena mempunyai kekuatan karakteristik dan 

jauh bisa lebih bereksperimen dalam visualisasi, dalam animasi sendiri dewasa ini 

mempunyai gairah untuk bangkit, oleh karena itu media film animasi dipilih untuk 

dapat menggapai segmentasi dengan visual-visual yang disajikan dan mempunyai 

pesan dan kesan dalam film tersebut. 

Selain dalam lingkup teater juga dapat ditinjau dari lingkup produksi 

animasi seperti dalam proses produksi film buto ijo ini sendiri juga dapat 

memberikan sebuah contoh dalam sebuah kerja tim sendiri, bahwa menunjukan 

ketidak kompakan dalam tim juga bisa menjatuhkan tujuan utama dalam 

berproses sehingga tidak tercapainya tujuan utama. Proses animasi memang 

mempunyai tingkat pengerjaan yang panjang dan butuh tingkat multidisiplin yang 

tinggi, dan dalam berproses animasi juga mempunyai proses yang bergantian jika 

terhambatnya proses diawal proses dibagian berikutnya juga akan terhambat, 

pengerjaan animasi dibutuhkan sebuah tingkat disiplin yang tinggi dan harus 

menjadi satu dalam satu ruangan, sehingga kontrol kualitas dan manajerial waktu 

sendiri dapat ditata dengan rapi. 
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B. Saran 

Film Animasi “Buto Ijo” diproduksi dengan menekankan pada pencertiaan 

terbatas melalui unsur naratif dan sinematik, baik naratif maupun sinematik 

memiliki kekuatan yang sama untuk membangun sebuah cerita. Dalam karya ini 

mempunyai banyak kekurangan oleh karena itu diharapkan karya selanjutnya 

dapat lebih baik dalam menganalisis sebuah karya dan mengurai dari unsur lain 

yang terkait dengan pembangunan karakter dan cerita. Juga dapat men-visual-kan 

dari setiap gagasan dan konsep dengan memperhatikan unsur-unsur yang terkait. 

Proses produksi animasi hendaknya dapat diperhitungkan secara matang 

sehingga segala hambatan dapat diantisipasi, terutama dalam hal manajerial waktu 

tidak hanya dalam proses produksi namun juga dalam kesepakatan terhadap 

individu yang terlibat. Kesepakatan dalam kerja tim harus dapat diterapkan 

dengan multidisiplin dan menyediakan tempat untuk bekerja dalam satu ruangan, 

jika memang tidak dalam satu ruangan setidaknya ditekankan pada kesepakatan 

lainnya yang bisa membawa setiap individu dapat konsisten terhadap tanggung 

jawabnya. Tidak dipungkiri bekerja dalam dunia animasi memang dibutuhkan 

waktu yang sangat panjang sehingga harus banyak meninggalkan kegiatan 

lainnya, sehingga dari setiap individu harus dapat menerima kondisi tersebut jika 

dalam berproses animasi sangat dibutuhkan multidisiplin dan minat yang sangat 

tinggi. 

Hal-hal diatas tidak dapat dijumpai dalam rumus-rumus bakunya dalam 

buku, hal tersebut datang dari pengalaman setiap berproses dan mental dari setiap 

individunya, dalam berproses perlu dilakukan fokus dan turut ikhlas dalam 

mengalami susah dan senangnya dalam kegiatan. 
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